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ABSTRAK

Bagi tiap perusashaan manufakturing, perencanaan produksi yang
didalamnya termasuk perencanaan kebutuhan bahan baku yang harus disusun olch
perusahaan seefisien mungkin. Masalah perencanaan kebutuhan bahan baku bagi
suatu perusahaan industri sangat penting karena hal tersebut berhubungan
langsung dengan proses produksi yang akan dijalankan perusahaan. PT. X adalah
perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan lampu listrik, sering merasa
kesulitan dalam merencanakan dan mengendalikan bahan baku, terutama bahan
baku yang masuk dalam kategori klasifikasi utama. Berkenaan dengan hal tersebut
diatas, studi ini bertujuan untuk membahas mengenai perencanaan dan
pengendalian bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi lampu pijar jenis
GLS.

Alternatif yang dilakukan untuk menganalisa permasalahan ini adalah
dengan terlebih dahulu memilah-milah bahan baku yang digunakan menurut
nilainya menjadi 3 kelas dengan analisis ABC/Pareto, dan untuk merencanakan
kebutuhan bahan baku untuk 12 bulan ke depan adalah dengan meramalkan data
hasil penjualan pada 12 bulan yang lalu. Setelah didapat model peramalan yang
sesuai dengan data-data aktual, selanjutnya dalam mengendalikan bahan baku
klasifikasi utama yang harus disiapkan untuk periode 12 bulan mendatang adalah
dengan menggunakan metode EQQ.

Glass Bulb dan Cap adalah bahan baku dalam kategori kelas A Karena

memiliki nilai prosentase kebutuhan paling tinggi diantara bahan baku lainnya
dengan nilai 79,3%. Model peramalan yang dipakai adalah Single Moving
Average disamping sesuai dengan data-data aktual penjualan, model peramalan
ini memiliki nilai error yang kecil. Dengan mengetahui jumlah volume penjualan
yang mungkin terjadi, maka dapat diperoleh perkiraan jumiah bahan baku yang
dibutuhkan. Adapun hasil analisa itu adalah sebagai berikut :
Bahan baku yang masuk dalam kategori kelas A adalah Glass Bulb dan Cap.
Model peramalan yang dipakai adalah Single Moving Average, karena sesuai
dengan data-data penjualan yang rata-rata bergerak dan memiliki nilai error
(MAD) yang kecil = 5,706

Glass Bulb Cap
1. Pesanan Optimal 27831 pes 76556 pes
2. Frekwensi Pemesanan 4 kali 2 kali
3. Siklus pemesanan 90 hari 150 hari
4.  Periode inspekst 69 hari 188 hari
5. Sediaan pengaman 104 pcs 104 pcs
6.  Re-order point 4511 pes 4511 pes
7.  Total cost Rp. 11.059.345  Rp. 11.244.905
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan dunia industri pada saat ini, secara umum mengalami
kemunduran, bahkan sudah banyak perusahaan industri yang menghentikan
kegiatan produksinya. Adapun hal utama yang memadi penyebab mundurnya
perkembangan dunia industri tersebut adalah krisis moneter yang terjadi di
Indonesia akhir-akhir ini, Dimana keadaan tersebut menyebabkan tingginya biaya
produksi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dan untuk tetap dapat bertahan
dalam menghadapi masa krisis tersebut, ditambah lagi dengan persaingan dari
perusahaan sejenis baik yang lebih besar maupun lebih kecil, maka perusahaan
memerlukan suatu strategl.

Mengenai masalah strategi yang harus di susun perusahaan, salah satunya
adalah tentang perencanaan produksi yang didalamnya termasuk perencanaan
kebutuhan bahan baku yang harus disusun oleh perusahaan seefisien mungkin.
Masalah perencanaan kebutuhan bahan baku bagi suatu perusahaan industri
sangat penting, karena hal tersebut berhubungan langsung dengan proses produksi
yang akan dijalankan perusahaan. Perencanaan kebutuhan bahan baku yang
disusun secara terperinci, cermat dan benar, dapat memperlancar proses produksi

serta dapat memperkecil biaya produksi yang berhubungan dengan pengadaan



bahan baku tersebut. Dengan demikian biaya produksi yang ditanggung oleh
perusahaan menjadi berkurang.

PT. Sarana Gatra Utama sebagai perusahaan yang bergerak didalam
produksi lampu pijar jenis GLS dan TL/FL. Dimana lampu pijar sangat penting
bagi penerangan dan memiliki pangsa pasar atau persentase penjualan yang tinggi.

Perusahaan tersebut sering mendapat masalah dalam hal persediaan bahan
baku. Hal itu dapat terjadi karena sistem manajemen persediaan yang ada di
perusahaan dapat dikatakan belum efisien. Persediaan disini dapat berupa
persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi maupun persediaan bahan
jadi. Tanpa adanya sejumlah persediaan yang cukup, perusahaan akan mendapat
kerugian karena kehilangan sejumlah konsumen di dalam pangsa pasar yang telah
dimilikinya, diakibatkan oleh ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan.
Kondisi yang sering dihadapi/dirasakan oleh perusahaan-perusahaan adalah
terganggunya kelancaran lintas produksi yang disebabkan oleh kekurangan atau
kehabisan sejumlah bahan tertentu pada saat berproduksi atau yang disebabkan
oleh mutwkualitas bahan yang sudah tidak layak digunakan karena tertimbunnya
sejumlah bahan tertentu untuk waktu yang relatif lama. Hal yang serupa dapat
pula terjadi pada produk-produk jadi.

Bertolak dari kenyataan itu, maka dapat diketahui bahwa yang menjadi
kunci pokok bagi perusahaan ialah kemampuan untuk memprediksikan jumlah
persediaan yang harus disediakan untuk berproduksi dan disesuaikan dengan

kondisi perusahaan. Untuk merencanakan jumlah persediaan yang harus diadakan
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berkaitan erat dengan besar biaya yang harus dikeluarkan untuk pengadaan dan
penyimpanannya.

Hal lain yang tak kalah penting adalah bahwa persediaan juga merupakan
salah satu subsistem atau bagian dari sistem produksi perusahaan yang sangat
menentukan kelangsungan hidup perusahaan.

Oleh karena itu, diperlukan adanya sistem perencanaan persediaan
bahan/material yang cukup baik dan matang, sehingga dapat mengurangi ataupun
menghilangkan kerugian-kerugian yang mungkin timbul, seperti waktu dan biaya,
serta dapat meningkatkan effisiensi dan produktivitas perusahaan secara

keseluruhan.

1.2. Perumusan Masalah
Sesuai dengan penelitian penulis, yang menjadi pokok permasalahan adalah
¢ Seberapa besar biaya bahan baku yang dibutuhkan sesuai dengan
klasifikasinya
¢ Berapa biaya pemesanan bahan baku yang paling ekonomis

¢ Bagaimana merencanakan pemesanan bahan baku yang optimal

1.3. Pembatasan Masalah
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup dari sistem pengendalian persediaan
dan agar tujuan pembahasan ini menjadi lebih terarah untuk mencapai sasaran

yang diinginkan, maka perlu dilakukan pembatasan terhadap persoalan yang akan

dibahas, yaitu sebagai bertkut :



1. Penelitian hanya dilakukan hanya pada pengadaan dan penyimpanan bahan
baku klasifikasi utama untuk produksi lampu pijar jenis GLS type KRF 10w

2. Pada saat penelitian kondisi mesin stabil dan layak untuk melakukan aktifitas
produksi.

3. Untuk menjamin lancarnya pemesanan bahan baku, diasumsikan tersedia
cukup dana untuk melakukan pemesanan dan besarnya biaya pemesanan
dianggap benar dan cukup representatif untuk analisa dan pembahasan.

4. Nilai tukar Dollar terhadap rupiah dengan kurs 1 Dollar = Rp. 8500,-

1.4. Tujuan Pembahasan
Adapun tujuan pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengklasifikasikan bahan baku yang digunakan menurut jumlah uang yang
dikeluarkan untuk masing-masing bahan selama periode tertentu (setahun).

2. Menentukan biaya pemesanan bahan baku yang ekonomis

3. Merencanakan jadwal pemesanan bahan baku yang optimal

1.5. Metodclogi Penelitian

Untuk menganalisa dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
permasalahan vang ada, perlu adanya suatu penelitian untuk mendapatkan data-
data dan fakta yang memiliki relevansi dengan kondisi yang ada serta mendukung
penyelesaian masalah. Dalam hal ini penulis menggunakan dua macam sumber

data yaitu :



1.

B

Penelitian lapangan

Penelitian ini dapat dilakukan melalui pengamatan langsung di perusahaan
dengan menginventarisasikan data-data tahunan atau mengadakan wawancara
dengan bagian PPC, bagian pembelian, material management ( termasuk
bagian gudang ) dan produksi.

Penelitian Kepustakaan

Meliputi  pengumpulan  data dengan melakukan study literatur yang
memiliki  keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Penelitian

kepustakaan berguna untuk menentukan metode yang akan digunakan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan
Berisi uraian singkat mengenai latar belakang, pokok
permasalahan, pembatasan masalah tujuan pembahasan,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Landasan Teori
Berisi teori yang akan digunakan didalam penyelesaian
masalah yang terdapat dalam pembahasan ini.

Bab III : Kerangka Pemecahan Masalah
Berisikan tentang diagram alir dari proses pemecahan
masalah yang berupa langkah-langkah penyelesaian

persoalan persediaan bahan baku.



Bab IV

BabV

Bab VI

: Pengumpulan dar Pengolahan Data

Dalam bab ini akan disajikan data-data yang berkaitan
dengan tujuan penelitian dan yang diperoleh selama
diadakanya pengumpulan data dilapangan untuk

selanjutnya data-data tersebut diolah.

: Analisa dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data
tersebut  diatas, kemudian dilakukan analisa dan
pembahasan untuk mendapatkan satu kesimpulan akhir
dari penelitian di PT. Sarana Gatra Utama terhadap

perencanaan persediaan bahan baku yang akan diproduksi.

: Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan pembahasan terakhir dari penelitian
yang berupa kesimpulan-kesimpulan yang dapat
dihasilkan, kemudian dari kesimpulan tersebut dapat
diberikan saran-saran yang kiranya bermanfaat untuk

kepentingan perusahaan.



